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ABSTRACT

YUDHA HARRY PRASETYO. T3119111. THE DATA MINING
APPLICATION USING THE APRIORI METHOD ON HINO CAR SPARE
PARTS SALES TRANSACTION DATA

Until now, commercial vehicle manufacturers continue to innovate their products.
One of the manufacturers is PT Nenggapratama Prima Nusantara, engaged in
trade and services, namely HINO brand vehicles, spare parts, and services in direct
collaboration with PT. Hino Motors Indonesia. The high demand and various types
of spare parts certainly drive PT. Nenggapratama Prima Nusantara to maximize
existing stock. It aims to ensure that there is no accumulation or shortage of goods.
It is important to know the purchasing behavior of customers about which spare
parts they buy together. One of the data processing methods usable for this problem
is data mining with association analysis using Apriori algorithm. It is a data mining
technique that produces rules to determine consumer habits in buying goods
simultaneously at once. Based on the results of research using the Apriori method,
the largest value (Support x Confidence) is obtained at 0.33. The biggest possibility
is that if you buy the Dutro E-4 Fuel Strainer Kit, you will also buy Element Sub
Assy Oil with a value of 0.33. Therefore, it can be seen that related spare parts can
be arranged simultaneously.

Keywords: spare parts, data mining, association, Apriori method




ABSTRAK

YUDHA HARRY PRASETYO. T3119111. PENERAPAN DATA MINING
MENGGUNAKAN METODE APRIORI PADA DATA TRANSAKSI
PENJUALAN SPARE PARTS MOBIL HINO.

Sampai saat ini para produsen kendaraan niaga terus melakukan inovasi terhadap
produknya. Salah satunya PT. Nenggapratama Prima Nusantara yang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa yaitu penjualan
kendaraan merk HINO, jasa service jual beli suku cadang yang bekerja sama
langsung dengan PT. Hino Motors Indonesia. Permintaan yang tinggi dan
beragamnya jenis spare parts tentunya membuat PT. Nenggapratama Prima
Nusantara harus memaksimalkan stok yang ada agar tidak terjadi penumpukan
maupun kekosongan barang. Penting untuk mengetahui perilaku pembelian
pelanggan, suku cadang mana yang mereka beli bersama. Pengolahan data yang
dapat digunakan untuk masalah tersebut salah satunya adalah data mining dengan
analisis asosiasi menggunakan algoritma apriori. Salah satu teknik data mining ini
menghasilkan aturan untuk menentukan kebiasaan konsumen dalam membeli
barang secara bersamaan dalam satu waktu. Dari hasil penelitian menggunakan
metode Apriori diperoleh nilai (Support x Confidence) terbesar yaitu: 0,33.
Kemungkinan terbesar jika membeli Fuel Strainer Kit Dutro E-4 maka akan
membeli juga Element Sub Assy Oil dengan Nilai 0.33. Maka dari itu dapat
diketahui spare parts yg berkaitan dapat diatur secara bersamaan.

Kata kunci: suku cadang, data mining, asosiasi, metode Apriori
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini para produsen kendaraan niaga terus melakukan inovasi
terhadap produknya. Salah satunya PT. Nenggapratama Prima Nusantara yang
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa yaitu
penjualan kendaraan merk HINO, jasa service jual beli suku cadang yang bekerja
sama langsung dengan PT. Hino Motors Indonesia [1].

PT. Nenggapratama Prima Nusantara di kenal dengan alat Transpotasi yang
mereka miliki, dihadapkan permintaan yang tinggi dan terus meningkat. Banyaknya
data transaksi yang membutuhkan pengolahan data yang tepat sehingga dapat
menghasilkan sebuah informasi yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan dalam

meningkatkan penjualan dan pemasaran produk yang dijual.

Tabel 1. 1 Data Spare Parts

No. | Tanggal Nomor Invoice Quantity Nama Parts
Invoice

1 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00001 5 FUEL STRAINER KIT
DUTRO E-4

2 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT SUB ASSY
OIL

3 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT SET,FUEL
FIL

4 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT FUEL
FILTER

5 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT SET,FUEL
FIL




No. | Tanggal Nomor Invoice Quantity | Nama Parts
Invoice

6 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00002 25 ELEMENT SET,FUEL
FIL

7 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00002 25 ELEMENT FUEL
FILTER

8 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00002 20 ELEMENT SET,FUEL
FILTER

9 | 12/1/2022 SPIV/H/12/22/00002 25 ELEMENT SET,FUEL
FIL

10 | 12/1/2022 WSIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT OIL
FILTER

400 | 12/12/2022 | WSIB/H/12/22/00003 8 ELEMENT OIL
FILTER

Sumber : PT. Nenggapratama Prima Nusantara Gorontalo 2022

Mengacu pada tabel 1.1 yang merupakan tabel data penjualan spare part
selama Bulan Desember 2022, dapat dilihat bahwa penjualan spare part mengalami
permintaan yang tinggi dan beragamnya jenis spare part tentunya membuat PT.
Nenggapratama Prima Nusantara harus memaksimalkan stok yang ada agar tidak
terjadi penumpukan maupun kekosongan barang. Penting untuk mengetahui
perilaku pembelian pelanggan, suku cadang mana yang mereka beli bersama.
Seringkali perusahaan hanya meminta Kiriman stok spare part yang tinggal sedikit
tanpa mengetahui spare part yang lain yang jika ikut dibeli bersamaan, tentu ini
mempersulit saat penyetokan barang. Analisis secara manual tentu sulit melihat
banyaknya data yang ada, Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat membantu

dengan cepat dan akurat [2].

Ada banyak algoritma untuk aturan asosiasi termasuk apriori, fp-growth,
dan lain-lain. Namun, umumnya algoritma yang dikembangkan sebagai dasar

pengembangan adalah apriori [3]. Algoritma apriori merupakan algoritma untuk



mendapatkan aturan asosiasi dengan melihat dari data pasangan item yang sering

muncul.

Beberapa keunggulan menggunakan algoritma apriori yaitu memiliki pola
frekuensi yang tinggi. Pola frekuensi ini adalah pola-pola item di dalam suatu
database yang memiliki frekuensi atau support di atas ambang batas tertentu yang
disebut dengan istilah minimum support. Pola frekuensi ini digunakan untuk
menyusun aturan asosiatif beserta teknik data mining lainnya. Algoritma apriori
bisa dimanfaatkan dalam proses transaksi penjualan, yaitu dengan memberikan

hubungan antar data transaksi penjualan. Adapun

data yang dimaksud adalah data transaksi penjualan sparepart yang dibeli
sehingga didapat pola pembelian konsumen. Algoritma apriori juga merupakan
aturan asosiasi yang paling banyak digunakan, karena pemrosesan frequent itemset
dalam database yang sangat simpel, dan penggunaan metode Apriori banyak
direkomendasikan oleh para peneliti dari beberapa bidang yang berbeda, karena

mampu mendapatkan semua aturan asosiasi item yang ada dalam database transaksi

[4].

Penelitian yang menggunakan kaidah asosiasi dengan algoritma apriori.
Yang dilakukan oleh dua mahasiswa, Crismona Julia Nadilla dan Jeffri Alfa Razak
yang berasal dari Universitas Stikubank Dengan menerapkan algoritma apriori pada
data mining dengan aturan asosiasi pada Restoran LA Steak di Semarang Pada
penelitian ini digunakan algoritma apriori yaitu dengan memberikan hubungan
antar item dalam data penjualan, dalam hal ini adalah makanan atau minuman yang
dipesan menentukan kebiasaan membeli konsumen. Penerapan algoritma Apriori
membantu menghasilkan kemungkinan kombinasi item dan kemudian menguji
apakah kombinasi tersebut memenuhi support dan confidence minimum yang
merupakan nilai ambang batas yang diberikan oleh pengguna. Dapat disimpulkan
bahwa implementasi dengan nilai support 3,5% dan nilai confidence 80%
menggunakan Software Rstudio menghasilkan 44 aturan asosiasi dalam transaksi

penjualan makanan dan minuman restoran LA Steak. Maka dapat dikatakan bahwa



Algoritma Apriori efektif dalam mempercepat serta mempermudah pembentukan
aturan asosiasi item set dari hasil transaksi penjualan di restoran LA Steak [5]

Dengan demikian, berdasarkan penelitian terkait sebelumnya, maka metode
apriori dapat di uji coba dalam proses transaksi penjualan. Adapun data yang
dimaksud adalah data transaksi penjualan sehingga dapatkan pola pembelian
konsumen. Oleh karena itu, data tersebut dapat digunakan untuk mengambil
tindakan bisnis yang tepat. Untuk menghindari pengerjaan yang memakan waktu
lama menggunakan algoritma apriori, dapat dilakukan pengimplementasian dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang kerap kali digunakan pada proses analisis
data yakni PHP.

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Data Mining Menggunakan
Metode Apriori pada Data Transaksi Penjualan Spare Parts Mobil Hino.”
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi, berupa penggunaan
metode apriori dalam menemukan pola penjualan untuk menentukan strategi

promosi pada PT. Nenggapratama Prima Nusantara Gorontalo.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Adanya kesulitan dalam mengetahui pola pembelian konsumen untuk
meningkatkan penjualan dan pemasaran produknya.

2. Banyaknya data transaksi penjualan yang ada dan jenis spare parts yang
beragam, sehingga dibutuhkan sistem untuk memudahkan dalam pengelolaan
data.



1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana menerapkan metode apriori pada data transaksi penjualan spare
parts mobil HINO?
2. Bagaimana hasil dari penerapan apriori untuk memperoleh keterkaitan antar

produk pada data transaki penjualan spare parts mobil HINO?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara menerapkan metode apriori pada data transaksi
penjualan spare parts mobil HINO.
2. Untuk mendapatkan informasi keterkaitan antar produk dari data transaksi

penjualan spare parts mobil HINO.
1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khusunya pada bidang ilmu komputer, yaitu berupa pemuktahiran metode apriori
dalam pengelolaan data.

1.5.2 Manfaat Praktis

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi agar dapat

menghasilkan sistem yang berkualitas.



2.1 Tinjauan Studi

BAB Il

LANDASAN TEORI

Tabel 2. 1 Tabel Tinjauan Studi

NO PENELITI JUDUL METODE | HASIL
1. Crismona Analisa Apriori Penelitian ini
Julia Nadilla, | Penjualan menggunakan
Jeffri Alfa Makanan minimum support
Razaq (2020) | Minuman 3,5% dan nilai
[5]. Menggunakan confidence 80%
Kaidah menghasilkan 44
Asosiasi aturan asosiasi
Dengan dalam transaksi
Algoritma penjualan
Apriori (Studi makanan dan
Kasus: minuman restoran
Restoran La LA Steak. Maka
Steak dapat dikatakan
Semarang) bahwa Algoritma
Apriori efektif
dalam
mempercepat
serta
mempermudah
pembentukan
aturan asosiasi
item set dari hasil
transaksi
penjualan di
restoran LA Steak
2. Ainul Implementasi | Apriori Penelitian ini
Mardiah, Data Mining menggunakan
Yulia (2021) | Menggunakan minimum support
[6]. Algoritma > 7 atau 0,583 dan
Apriori Pada kepercayaan
Penjualan minimum 90%.
Suku Cadang Sehingga
Motor didapatkan
beberapa aturan
asosiasi, dimana
perhitungan




NO

PENELITI

JUDUL

METODE

HASIL

pencarian aturan
asosiasi secara
manual dan
menggunakan
software WEKA
didapatkan hasil
yang sama maka
suku cadang
motor yang
paling banyak
terjual adalah ban
dalam, oli
Yamaha, dan oli
MPX dengan nilai
minimum support
90%.

ITham
Pranata,
Relita
Buaton,
Hermansyah
Sembiring

7.

Implementasi
Algoritma
Apriori Pada
Penjualan
Suku Cadang
mobil

Apriori

Penelitian ini
menggunakan
minimum support
25% dan nilai
minimum
confidence 75%
menghasilkan
beberapa aturan
asosiasi.
Penerapan
algoritma Apriori
menggunakan
perangkat lunak
yang dirancang
terbukti
menujukkan 5
aturan asosiasi
dimana hasil ini
sama dengan
melakukan
perhitungan
secara manual
ataupun dengan
perangkat lunak
sejenis. Terbukti
berdasarkan nilai
menunjukan hasil
serupa.




2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Data Mining

Data mining adalah suatu proses mencari informasi dari bentuk data yang
tidak diidentifikasi secara manual dalam database dimana tujuannya untuk
mendapatkan informasi yang baru dengan cara mengidentifikasi pola penting atau
menarik dalam basis data [8].

Data mining sering mengacu pada knowledge database discovery (KDD)
dimana sering digunakan secara bergantian pada proses pencarian informasi yang
tidak terlihat dari database. Sebenarnya, data mining dan knowledge database
discovery memiliki konsep yang beda, tetapi keduanya saling terikat, dan salah

satu tahap dari proses KDD juga merupakan data mining [9].

Data mining terdapat beberapa teknik atau metode yang diterapkan, antara
lain; Classification, Clustering, Association. Pada penelitian jenis metode dalam

data mining yang akan diterapkan ialah Association atau teknik asosiasi.

2.2.2 Teknik Asosiasi

Teknik asosiasi merupakan teknik pada data mining yang bertujuan untuk
menganalisis aturan asosiasi antara kombinasi item yang tidak terlihat di dalam
database. Analisis asosiasi mencari hubungan antar item, yaitu mencari aturan
antara dua atau lebih item.

Hubungan aturan asosiasi dihitung dengan dua parameter, yaitu support dan
confidence. Support yaitu persentase kombinasi item-item tersebut dalam database
dan confidence adalah kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi yang
dibentuk oleh teknik asosiasi [10].

2.2.3 Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah salah satu metode yang ada pada data mining yang

bekerja dalam mencari aturan asosiasi [10].



Adapun beberapa istilah yang digunakan dalam algoritma apriori antara lain

[11]:

1.

Support atau dukungan : probabilitas atribut muncul secara bersamaan dari
seluruh transaksi. Support untuk aturan “X—Y” adalah probabilitas atribut atau
kumpulan atribut X dan Y yang terjadi bersamaan.

Confidence atau tingkat kepercayaan : probabilitas kejadian atribut terjadi
bersamaan dimana salah satu atribut sudah pasti terjadi.

Minimum : parameter yang digunakan sebagai batasan frekuensi kejadian atau
support count yang harus dipenuhi suatu kelompok data untuk dapat dijadikan
aturan.

Minimum Confidence Support: parameter yang mendefinisikan minimum level
dari confidence yang harus dipenuhi oleh aturan yang berkualitas.

Itemset : kelompok atribut

Kandidat Itemset (CK) : item-item yang akan dihitung support count-nya.
Frequent Itemset (FK) : itemset yang sering terjadi, atau itemset- itemset yang

sudah melewati batas minimum support yang telah ditenukan.

Algoritma apriori dianggap sebagai algoritma pencarian pola dengan frekuensi

tinggi. Pola frekuensi tinggi adalah pola-pola item pada database yang mempunyai

frekuensi melebihi ambang batas tertentu yang disebut dengan minimum support
[12].

Metode algoritma apriori terdiri dari dua tahap, yaitu :

1. Analisa Pola Frekuensi Tinggi untuk menemukan kombinasi item yang

memenuhi batasan minimum dari nilai support dalam database. Rumus untuk

mendapatkan nilai support adalah sebagai berikut :

Support(A) = Jumlah transaksi mengandung A

Total transaksi

Sementara nilai support untuk 2 itemset menggunakan rumus :
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Support(A,B) = Jumlah transaksi mengandung A dan B

Total transaksi

Untuk menghitung support untuk 3 itemset, memakai rumus:

Support(4, B, C) = Jumlah transaksi mengandung A, B dan C

Total transaksi

2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Keakuratan aturan asosiasi dinamakan confidence. Confidence adalah kuatnya
hubungan antar item dalam aturan asosiasi. Untuk memperoleh nilai

confidence, dilakukan dengan rumus :

Confidence(A — B) = Jumlah transaksi mengandung A dan B

Jumlah transaksi mengandung A

Aturan asosiasi A—B dikatakan dengan A merupakan sebab yang menjadi
item B. Sedangkan B adalah sebuah akibat atau juga item yang akan terjadi
setelah terjadi A [11].

Algoritma apriori memiliki dua proses utama yang dilakukan untuk
mendapatkan frequent itemset, yaitu [13]:

1. Join (penggabungan) merupakan tahap mengkombinasikan item satu dan

item lainnya hingga tidak ada lagi kemungkinan kombinasi

2. Pruning merupakan tahap memangkas hasil kombinasi item sesuai dengan

minimum support yang sudah ditentukan.

2.2.4 Contoh Penerapan Algortima Apriori

Berikut ini adalah contoh penerapan algoritma apriori pada data penjualan
toko ritel, perhitungan ini dikerjakan oleh mahasiswa yang bernama Laela

Kurniawati, Aldo Esa Kusuma, Benti Dewansyah berasal dari STMIK Nusa
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Mandiri Jakarta. Prosedur penerapan data mining dengan algoritma apriori ini

terdiri dari beberapa tahapan berikut :

1. Data yang digunakan sebagai data transaksi penjualanpada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 2.2 [14].

Tabel 2. 2 Tabel Contoh Data Transaksi Penjualan

Transaksi Item Pembelian
1 Packing, Filter, Coil Ignition, Retaining Ring, Shim
2 Ring Piston, O-Ring, Gasket, Retaining Ring
3 Coil Ignition, Filter, Gasket, O-Ring, Piston Seal
4 Filter, Piston seal, Coil Ignition
5 Ring Piston, Filter, Retaining Ring,Coil Ignition
6 O-Ring, Ring Piston, Gasket, Coupling
7 Coupling, Coil Ignition, Retaining Ring
8 Packing, Filter, Piston Seal, Gasket
9 0O-Ring, Ring Piston, Gasket, Retaining Ring

10 Coil Ignition, Piston Seal, Filter

11 Filter, Packing, Gasket, O-Ring, Piston Seal

12 Ring Piston, Gasket, O-Ring, Retaining Ring
13 Ring Piston, Coil Ignition, O-Ring, Filter

14 Packing, Filter, Coil Ignition, Coupling, Gasket
15 Ring Piston, O-Ring, Filter, Retaining Ring

16 Filter, Coil Ignition, Gasket, Spring

17 Coupling, Coil Ignition, Piston Seal, Packing
18 Piston Seal, Filter, Gasket, Coil Ignition, Packing
19 Retaining Ring, Ring Piston, O-Ring

20 Packing, Coil Ignition, Gasket,Retaining Ring

Tabel 2. 3 Kode Masing-masing Item

Kode

Item Nama Spare parts
S01 | Cail Ignition
S02 | Coupling

S03 | Filter

S04 | Gasket

S05 | O-Ring

S06 | Packing

S07 | Piston Seal
S08 | Retaining Ring
S09 | Ring Piston
S10 | Shim
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| S11 [ Spring

2. Menentukan Support dan Confidence.
Penelitian ini menggunakan nilai minimum support 40% dan minimum

confidence 70%.

Tabel 2. 4 Tabel Contoh Hasil Frequent Itemset Iterasi Pertama

E;cgse_spare Jumlah Support
So1 12 00%
S02 4 20%
S03 12 00%
S04 1 >%
S05 9 45%
S06 ! 35%
S07 ! 35%
S08 9 45%
S09 9 45%
S10 ! >%
s11 ! 2%

Tabel 2. 5 Tabel Contoh Hasil Frequent Itemset Iterasi Kedua

Kode_Spare parts | Jumlah Support
S01, S03 9 45%
S01, S04 5 30%
S01, S05 2 10%
S01, S08 4 20%
S01, S09 3 10%
S03, S04 6 30%
S03, S05 4 15%
S03, S08 4 15%
S03, S09 4 15%
S04, S05 6 30%
S04, S08 5 25%
S04, S09 4 20%
S05, S08 6 30%
S05, S09 7 35%
S08, S09 5 25%
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Tabel 2. 6 Tabel Contoh Hasil Frequent Itemset Iterasi Ketiga

Kode_Spare parts | Jumlah Support
S01, S03, S05 2 10%
S01, S03, S09 2 10%
S01, S05, S09 2 10%
S03, S05, S09 3 15%

Tabel 2. 7 Tabel Contoh Daftar Hasil Pembentukan Aturan Asosiasi

Aturan Confidence
Jika membeli S01 | 9/12 75%
maka membeli S03
Jika Membeli S05 | 8/9 88%
maka membeli S09

Berdasarkan tabel 2.7 Dapat dilihat spare parts yang paling sering dibeli
oleh konsumen adalah O-Ring, Ring Piston, Coil Ignition dan Filter. Dengan
mengetahui suku cadang mana yang paling sering dibeli konsumen, maka
perusahaan dapat menyusun strategi spesifikasi pemasok suku cadang untuk
menjaga ketersediaan suku cadang yang dibutuhkan konsumen, dan juga
mengatur penempatan suku cadang berdasarkan kombinasi suku cadang yang
terbentuk [14].

225 PHP

PHP adalah suatu bahasa pemrograman script server side yang secara tegas
dibentuk untuk menciptakan dan mengembangkan sebuah halaman web. Ini berarti
bahwa PHP lebih mudah digunakan karena memiliki fitur dan fungsi khusus untuk
membuat web dinamis. Bahasa pemrograman PHP dirancang untuk dapat
dimasukkan ke dalam HTML. Kelebihan utama PHP terletak pada kemudahan
koneksinya dengan berbagai sistem database di dalam web. Selain itu, waktu

eksekusi yang cepat dibandingkan bahasa pemrograman web lainnya [15].



14

2.2.6 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah proses mempelajari suatu sistem, mengidentifikasi
masalah dan menggunakan informasi tersebut untuk memberikan saran bagi
pengembangan sistem dan kemudian merancang sistem informasi komputer,
sehingga menghasilkan sistem berbasis komputer. Langkah-langkah dasar yang
harus dilakukan oleh analis sistem adalah :[16].

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis

2.2.7 Desain Sistem

Desain sistem adalah tahap dimana proses, data, alur proses, dan hubungan
antar data disiapkan yang optimal untuk mengimplementasikan proses bisnis dan
memenuhi kebutuhan perusahaan berdasarkan hasil analisis sistem [16].

Perancangan sistem aplikasi dirancang dengan menggunakan pendekatan
berorientasi objek, yang digambarkan dalam bentuk berikut:

1. Unified Modelling Language (UML)
UML adalah bahasa standar yang digunakan untuk mendokumentasikan,
memvisualisasikan, dan merancang sistem perangkat lunak menggunakan
diagram. Diagram UML yang umum diterapkan meliputi :[16].

a. Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah representasi grafis dari beberapa atau seluruh aktor,
use case dan interaksi di antara mereka yang mewakili suatu sistem. Use case
diagram tidak menjelaskan secara detail bagaimana use case digunakan, namun
hanya memberikan gambaran singkat mengenai hubungan antara use case, aktor
dan sistem [16].

Tabel 2. 8 Simbol Use Case Diagram
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Gambar

Keterangan

Use Case: Fungsionalitas yang disediakan pada sistem
yang berfungsi sebagai penukar antara pesan antara unit
atau aktor, biasanya digunakan menggunakan kata kerja

pada awal frase nama use case.

Aktor: Yang menjadi peran Orang, atau suatu sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem informasi atau alat
ketika berkomunikasi dengan use case.

Gambar

Keterangan

Asosiasi: garis komunikasi penghubung antara aktor dan
use case yang berperan terhadap use case atau use case

yang bertatap muka langsung dengan aktor.

<<extend>>
2

Ekstensi: relasiuse case tambahan ke sebuah use case,
pada use case yang di sudah di tambahkan akan mampu

berdiri sendiri walauoun tampa use case.

Generalisasi: Generalasiasi dan spesialisasi dapat di
artikan dangan umum dan khusus, yakni antara dua buah
use case. Salah satu memiliki fungsi yang lebuh

umum dari lainnya.

<<include>>

Include merupakan relasi use casetambahan ke sebuah
use case dimana include merupakan kebalikan dari

ekstensi yaitu memerlukan use case.

b. Class Diagram

Class Diagram adalah salah satu jenis diagram yang terdapat pada UML, hal ini

karena dapat dengan jelas memetakan struktur sistem tertentu dengan

memodelkan kelas, atribut, operasi serta hubungan antar objek [16].
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Tabel 2. 9 Simbol Class Diagram

Simbol Keterangan
Kelas yang ada pada struktur sistem.
Nama
kelas
+atribut
Operasi()
Simbol Keterangan

Antarmuka/interface: konsep interfacenya menyerupai

dengan pemograman Berorientasi objek.

Asosiasi/association: Relasi antarkelas yang bermakna

umum, asosiasi biasa di libatkan dengan multiplicity.

v

Asosiasi berarah/directed association: relasi antarkelas
yang memiliki arti salah satu kelas digunakan oleh kelas
lainnya.  Asosiasi  biasanya dilibatkan  dengan

menggunakan multiplicity.

Generalisasi: Relasi antarkelas dengan bersifat umum

> | atau khusus.
Kebergantungan/dependency: Relasi antarkelas dengan
s | bersifat ketergantungan pada antarkelas.
Agregasi/aggregation:  Relasi  antarkelas  dengan
—>

memiliki arti semua bagian.
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c. Activity Diagram.
Menggambarkan tentang aktifitas yang terjadi pada sistem. Dari pertama
sampai akhir, diagram ini menunjukkan langkah — langkah dalam proses kerja
sistem yang kita buat menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam

sebuah proses memperlihatkan urutan aktifitas proses pada sistem [16].

Tabel 2. 10 Simbol Activity Diagram

Gambar Keterangan

Start Point: terletak pada pojok Kiri atas dan sebagai

penanda mulainya aktivitas.

@ End Point: sebagai penanda akhir aktivitas.

Activities: suatu penggambaran dari kegiatan bisnis.

Fork/Percabangan:di gunakan untuk sebagai penunjuk
pada suatu kegiatan yang bersifat paralel atau sebagai

\ penghubung atau sebagai penyatu dua kegiatan parallel.
O

Join/penggabungan: di gunakan sebagai penunjuk

/ \ adanya proses perubahan menjadi bentuk yang

— sederhana atau penguraian.
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Gambar Keterangan

Decision Points: Suatu penggambaran untuk memilih
suatu keputusan dari dua pilihan yang pasti.true atau
false.

Swimlane: suatu pembagian activity diagram. Yang
menunjukan semua pembagian tugas agar bisa di ketahui.

2.2.8 Konstruksi Sistem

Konstruksi Sistem atau Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagali
pembuatan, penggambaran, dan perencanaan sketsa atau pengaturan dari beberapa

elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi [18].

2.2.9 Pengujian Sistem

2.2.9.1. White Box Testing

White box testing adalah pengujian perangkat lunak pada tingkat alur
kode program, terlepas dari apakah input dan output memenuhi spesifikasi yang
diinginkan Jika ditemukan ketidaksesuaian, maka akan dikompilasi ulang dan

diperiksa kembali secara manual untuk memperbaiki koding kembali [19].

2.2.9.2. Black Box Testing

Black box testing adalah pengujian yang dilakukan untuk mengamati
hasil input dan output dari perangkat lunak tanpa mengetahui struktur kode dari
perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan di akhir pembuatan perangkat lunak untuk

mengetahui apakah perangkat lunak dapat berfungsi dengan baik [19].
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2.3 Kerangka Pemikiran

Masalah

1. Bagaimana menerapkan metode apriori pada data transaksi penjualan spare\
parts mobil HINO?
2. Bagaimana hasil dari penerapan apriori untuk memperoleh keterkaitan antar

produk pada data transaki penjualan spare

parts mobil HINO? j

Pemodelan
@ Pengumpulan Data Set J G Observasi dan Dokumentasi J
@ Asosiasi Dengan Metode J Algoritma Apriori J

System Development

Diagram Konteks, Diagram
Berjenjang,DAD Level 0 dst. Kamus
Data

Desain Sistem Desain Input dan Output \
Konstruksi Sistem Database(MYSQL),Program (PHP) \

Program (White Box) Interface
(Black Box)

Analisis Sistem

Pengujian Sistem

TUJUAN

1. Untuk mengetahui cara menerapkan metode apriori pada data transaksi
penjualan spare parts mobil HINO.

2. Untuk mendapatkan informasi keterkaitan antar produk dari data transaksi
penjualan spare parts mobil HINO.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran




BAB IlI1
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Metode Penelitian

Berdasarkan analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu
algoritma apriori yang menggunakan perhitungan numerik dari peluang suatu
kejadian, maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode ekperimen. Maka jenis dari penelitian ini merupakan
penelitian ekperimental. Subjek dari penelitian ini adalah asosiasi pada objek data
penjualan spare parts HINO pada Bulan Desember Tahun 2022. Penelitian ini
dimulai pada bulan November 2022 s/d Januari 2023 yang dilaksanakan pada PT.
Nenggapratama Prima Nusantara Gorontalo beralamat di JI. Prof. Jhon Aryo

Katili no. 15 kel. Tanggikiki kec. Sipatana Kota Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian berupa data primer yang dilakukan
dengan mewawancara langsung pihak PT. Nenggapratama Prima Nusantara

Gorontalo.

20
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3.3 Pemodelan

Data Set

Penentuan Atribut
(Variabel)

Pengumpulan Data

(Observasi, Wawancara,
Dokument)

Algoritma
Apriori

l

Evaluasi modul ¢—— — Identifikasi

Gambar 3. 1 Pemodelan

3.3.1 Pengembangan Model

Tata cara atau langkah-langkah pokok dalam menggunakan Algoritma
Apriori untuk assosiasi penentuan spare parts di pada PT. Nenggapratama Prima
Nusantara Gorontalo dengan menggunakan alat bantu perhitungan association
rule dan tools PHP, dan menggunakan database MySQL serta di uji dengan White

Box Testing dan Black Box testing ketika telah rampung.



3.4 Pengembangan Sistem
3.4.1 Sistem yang diusulkan

Sistem yang disusun digambarkan melalui Flowchart berikut :

Operator Pengelolah
o
Password Login
Admin
¢ ] -
Login > Edit Password Laporan asosiasi
¢ penentuan
¢ AF_/
Data barang Save Password
/—

Input Data barang

I

Pemrosesan
Algoritma Apriori

Hasil
Assosiasi

¥

Simpan Hasil
Asosiasi

Gambar 3. 2 Sistem yang diusulkan
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3.4.2 Analisis Sistem

Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam estimasi stok yakni
terdiri:

1. Entry Data: Kode barang, Nama barang, Qty.

2. Proses Assosiasi:

3. Laporan: Assosiasi penentuan.

3.4.3 Desain Sistem

Desain sistem pada aplikasi yang akan  dirancang menggunakan
pendekatan berorientasi objek yang akan dijabarkan dalam bentuk:
1. Architecture Design, Dengan Menggunakan pendekatan berorientasi objek
yang digambarkan dalam bentuk :
- Model jaringan yang digunakan adalah Stand Alone
- Spesifikasi Hardware dan Software yang direkomendasikan adalah:
a. Sistem Operasi : Windows 10
b. Memori:1GB
c. Hardisk Free Space : 1 GB
d. Ram:2GB
e. Prosesor dengan kecepatan minimal : 1.8 GHz
2. Functional Modelling, Menggunakan Alat Bantu UML
- Use Case Diagram
- Activity Diagram

- Sequence Diagram

3.4.4 Kontruksi Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tool PHP dan
database MySQL serta pengujian kinerjanya menggunakan white box testing dan
black box testing. Dan pengukuran akurasinyamenggunakan MAPE. Pada tahap

terdahulu yakni, menulis listing program dan membangunnya dalam bentuk
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sebuah formulir, semua penginstalan dalam paket tambahan untuk menjalankan
program, antarmuka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input
proses dan outputyang disusun dalam aturan menu sehingga dapat dipakai oleh

pengguna sistem.
3.4.5 Pengujian Sistem

3.45.1. White Box Testing

Pengujian yang di lakukan pada penelitian ini salah satunya menggunakan
metode white box testing dengan cara melakukan pengecekan pada koding yang di
buat agar jika terdapat kesalahan maka si penulis langsung mengubahnya.

3.45.2. Black Box Testing

Setelah itu melakukan pengujian menggunakan metode black box testing
yakini si penulis pengujian lebih pada detailnya lagi seperti interface agar di lebih
relevan agar tidak membuat ketidaksukaan pada pemakai, fungsi- fungsi di dalam

aplikasi dan kesesuaian alur fungsi ternadap apa yg ingin di buat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Data yang diolah pada penelitian ini adalah data spare parts pada PT.

Nenggapertama Prima Nusantara, pada data spare parts tersebut akan dicari

assosiasi penentuan barang agar dapat membantu memudahkan pencarian barang

yang mungkin dibeli secara bersamaan.

Tabel 4. 1 Data Spare Parts Hino

No. | Tanggal Nomor Invoice | Quantity | Nama Parts
Invoice

1 |12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00001 5 FUEL STRAINER
KIT DUTRO E-4

2 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT SUB
ASSY OIL

3 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT
SET,FUEL FIL

4 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT FUEL
FILTER

5 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT
SET,FUEL FIL

6 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00002 25 ELEMENT
SET,FUEL FIL

7 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00002 25 ELEMENT FUEL
FILTER

8 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00002 20 ELEMENT
SET,FUEL FILTER

9 | 12/1/2022 | SPIV/H/12/22/00002 25 ELEMENT
SET,FUEL FIL

25
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No. | Tanggal | Nomor Invoice Quantity | Nama Parts
Invoice
10 | 12/1/2022 | WSIV/H/12/22/00001 1 ELEMENT OIL
FILTER
400 | 12/12/2022 | WSIB/H/12/22/00003 8 ELEMENT OIL
FILTER

4.2 Hasil Pemodelan

Berikut Tahapan Metode Apriori

1
2
3.
4

Pencarian calon kombinasi itemset.

. Tentukan Data Spare Parts, Menentukan data yang akan di kombinasi.

Penentuan Kombinasi yang terpilih, dengan cara support dan confidance.

Hasil.

4.3 Hasil Pemodelan

1. Penentuan Data Spare parts

Tabel 4. 2 Kode Spare Parts Hino

Kode Nama Spare parts Stok
B001 FUEL STRAINER KIT DUTRO E-4 5
B002 ELEMENT SUB ASSY OIL 1
B003 ELEMENT SET FUEL FIL 1
B004 ELEMENT FUEL FILTER 1
B005 ELEMENT SET FUEL FIL 1
B006 ELEMENT SET FUEL FIL 25
B0O7 ELEMENT FUEL FILTER 25
B008 ELEMENT SET FUEL FILTER 20
B009 ELEMENT SET FUEL FIL 25
B010 ELEMENT OIL FILTER 1
B0O11 HINO E/G OIL 15/40 (DRUM) 9
B012 HINO E/G OIL 15/40 (DRUM) 9
B013 ELEMENT OIL FILTER 1
B014 GASKET CYLINDER HEAD 3
B015 WASHER DIFF. PINION 50
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Kode Nama Spare parts Stok
B016 WASHER DIFF SIDE GEAR 2
B017 SHROUD S/A FAN 2
B018 WASHER SET CRANKSHAFT R/F 1
B019 BEARING SET CRANKSHAFT R/F 1
B020 HEADLAMP ASSY LH 1
B021 GASKET CYL HEAD 1
B022 LINER CYLS/S 4
B023 RING SUB SET PISTON 4
B400 ELEMENT OIL FILTER 8

2. Pencarian Kombinasi ltemset

Tabel 4. 3 Data Transaksi

ID Transaksi | Tanggal Kode Item
1 01 Januari 2023 B001,B002
2 02 Januari 2023 B003,B005,B006
3 03 Januari 2023 B001,B002,B003
4 04 Januari 2023 B005,B007,B008,B010
5 05 Januari 2023 B004,B007,B010,B012
6 06 Januari 2023 B011,B012,B015,B020

3. Pencarian Matrix Data

Tabel 4. 4 Matrix Data Transaksi

ID

Trasr}sak Bfo B002 B003 | B004 | BOO5 | B0O6 | B0O7 | BOOg | Boio | BO1l | BO12 | BO1S | B020
1 101 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 |0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
3 1|1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 |o 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0
5 0 |o 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0
6 0 |o 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1

Jumlah

Berapa kali| 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 i 1

dibeli
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ID
Transak
& B0O1 | B002 BO0O3 | BOO4 | B005 | BOO6 | BOO7 | BOO8 | BO10 | BO11 | BO12 | Bo15 | BO20
Jumlah
Berapa kali E 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5
transaksi

4. Pembentukan Kombinasi 2 Itemset

Tabel 4. 5 Kombinasi 2 Itemset

Treshold SupportxConfidence

0,2

Tabel 4. 6 Hasil Kombinasi 2 ltemset

Jika B0O01 Maka 2 6 o2l 1
1 8002 0,33333333 0,33333333 T v
Jika B0O01 Maka 1 6
5003 0,16666667 0,08333333 . .
2 112] 05 Tidak Tidak
Jika B0O01 Maka 0 6
0
3 B005 ol2] o 0 Tidak Tidak
Jika B001 Maka 0 6
0
4 B006 ol2] o 0 Tidak Tidak
Jika B001 Maka 0 6
0
5 B0O7 ol2] o 0 Tidak Tidak
Jika B001 Maka 0 6 0
6 B00S 01210 0 Tidak Tidak
Jika B001 Maka 0 6
0
7 B010 ol2] o 0 Tidak Tidak




Jika B001 Maka

Tidak
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Tidak

B004
Jika B001 Maka 0 0 . .
9 BO12 0 Tidak Tidak
10 Jika B001 Maka 0 0
BO11 0 Tidak Tidak
11 Jika B001 Maka 0 0 Tidak Tidak
B015 0
12 Jika B002 Maka
B003 016666667 05 008333333 Tidak Tidak
13 Jika B002 Maka 0 0
B0O05 0 Tidak Tidak
14 Jika B002 Maka 0 0
0
B006 Tidak Tidak
15 Jika B002 Maka 0 0
B007 0 Tidak Tidak
16 Jika B002 Maka 0 0 . .
B008 0 Tidak Tidak
17 Jika B002 Maka 0 0 . .
B010 0 Tidak Tidak
18 Jika B002 Maka 0 0 . .
B004 0 Tidak Tidak
19 Jika B002 Maka 0 . .
BO12 0 0 Tidak Tidak
20 Jika B002 Maka
0 0 0 Tidak Tidak

BO11




5. Penentuan Kombinasi Terpilih

Tabel 4. 7 Penentuan Kombinasi

Memenuhi
Memenuhi Treshold
Aturan Support x Treshold Support x
Support Confidence | Confidence | Support Confidence
Jika B0OO1 Maka L
0,33333333 0,33333333

B002 Tidak Ya
Jika BOO1 05
Maka B0O3 0,16666667 , 0,08333333 Tidak Tidak
Jika B0OO1 Maka 0
B005 0 0 Tidak Tidak
Jika B0OO1 Maka 0
B006 0 0 Tidak Tidak
Jika B0O0O1 Maka 0

0 0
B007 Tidak Tidak
Jika B0O01 Maka 0 0
B008 0 Tidak Tidak
Jika B0O0O1 Maka 0 0
B010 0 Tidak Tidak
Jika B0O0O1 Maka
B004 0 0 0 Tidak Tidak
Jika B0O0O1 Maka
5012 0 0 0 Tidak Tidak
Jika B002 Maka 05 008333333
B003 0.16666667 ' ’ Tidak Tidak
Jika B002 Maka 0 0 0
B005 Tidak Tidak
Jika B002 Maka 0 0 0
B006 Tidak Tidak
Jika B002 Maka 0 0 0
B007 Tidak Tidak
Jika B002 Maka 0 0 0
B008 Tidak Tidak
Jika B002 Maka 0 0 0
B010 Tidak Tidak
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Uika B002 Maka

B004 Tidak Tidak
Jika B002 Makal
B012 Tidak Tidak
Jika B002 Makal
BO11 Tidak Tidak

6. Hasil

31

Jika produk didisplay dalam satu rak barang maka kemungkinan besar
paling laku adalah barang dengan kode barang B001 dan B002 dengan Nilai

0,33.

Berdasarkan dari hasil pengolahan data menggunakan metode Apriori
diperoleh nilai (Support x Confidence) terbesar yaitu : 0,33. Kemungkinan
terbesar jika membeli Fuel Strainer Kit Dutro E-4 maka akan membeli juga

Element Sub Assy Qil dengan Nilai 0.33.



4.4 Sistem Yang Di Usulkan
4.4.1 Use Case Diagram

Menu Barang

Yudha

Penentuan Nilai

Gambar 4. 1 Use Case Diagram
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4.4.2 Activity Diagram

1. Login

Form Login

Masukkan Username dan | .
password )

Validasi
Username dan <
password

Kiik Login

Q—n dak Va :A:(Peaan "Usemame Password Salah I)i

Valid
Halaman Beranda

Gambar 4. 2 Diagram Login

2. Data Barang

Pilih Data Barang

Halaman Data Barang

Simpan

ol
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Gambar 4. 3 Diagram Data Barang

?

Pilih menu data transaksi

3. Data Transaksi

Galaman data transaksi )

()

Gambar 4. 4 Diagram Transaksi

4. Penentuan Nilai Parameter

®
Gilih menu nilai parameter )
G—Ialaman penentuan )
Gnout nilai minimum supoort)
anut nilai minimum konfidance )
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Gambar 4. 5 Diagram Penentuan Nilai Parameter

5. Hasil Asosiasi

Gilih Menu Hasil Assosiasi )
Galaman Hasil Assosiasi )

Lihat Hasil Assosiasi

Gambar 4. 6 Diagram Hasil Asosiasi

4.4.3 Class Diagram

Menu Utama
Menu Data
-data user
Barang
-data barang -kode barang
-transaksi -nama barang
-penentuan nilai assosiasi -jumlah
-hasil assosiasi +tambah()
+tambah() +edit()
+edit() +hapus()
+hapus() 4\ +simpan()
shuRB0entuan Nilai Parameter
-minimum support -view hasil assosiasi
-minimum konfidance +()
+proses()
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1. Menu Login
Pilih Menu . .
menu login halaman login
E—
Yudha

Gambar 4. 7 Sequence Diagram

36

halaman utama

_!_masukan user & pass

sukses

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Menu Login

2. Menu User

Yudha

kembali

Pilih Menu menu user

Halaman user

e

masukan user anda

|._________________

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Menu User

}________________.




3. Menu Data Barang

Pilih Menu
_—

Yudha

menu barang halaman data barang
L tambah data barang L
edit
simpan
hapus

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Menu Data Barang

4. Menu Transaksi

Q Pilih Menu

menu transaksi halaman transaksi

Yudha

|_________________.
|__________________

tambah data barang

edit

simpan

hapus

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Menu Transaksi
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Yudha

5. Menu Penentuan Parameter

38

Pilih Menu
e menu penentuan asosiasi halaman penentuan hasil
| | |
: : !
: : !
: : !
: : !
| | |
e 1 1
masukan nilai support proses
masukan nilai confidance
Gambar 4. 12 Sequence Diagram Menu Penentuan Parameter
6. Menu Hasil Asosiasi
Pilih Menu menu hasil assosiasi Halaman hasil assosiasi
—_— : !
Yudha i i
T melihat hasil ™
T T
X X

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Menu Hasil Asosiasi
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4.5 Arsitektur Sistem
Untuk kinerja sistem yang optimal, harus didukung dengan perangkat keras

dan perangkat lunak sebagai berikut :

1. Prosesor : Minimum Dual Core
2. RAM :2.GB

3. VGA : 256mb

4. Hardisk : 500GB

5. OS : Windows 7

6. Tools : Microsoft Visio

4.6 Interface Design
4.6.1 Mekanisme User Design

Tabel 4. 8 Mekanisme User Desain Sistem

USER KATEGORI AKSES INPUT AKSES OUTPUT

Yudha Administrator All All

4.6.2 Mekanisme Navigasi Desain Sistem

Hidder

Menu Isi

\. J

Gambar 4. 14 Mekanisme Navigasi Desain Sistem



4.6.3 Mekanisme Login Desain Sistem

Login

@ )

Username

Password

Login

\_ /

Gambar 4. 15 Mekanisme Login Desain Sistem

4.6.4 Mekanisme User Desain Sistem

From User
Tambah User
Username Password Level Setting

Gambar 4. 16 Mekanisme User Desain Sistem

4.6.5 Mekanisme Data Barang

From Data Barang

Tambah Data

Nama Barang Kode Barang Stok Setting

Gambar 4. 17 Mekanisme Data Barang Desain Sistem



4.6.6 Mekanisme Data Transaksi

From Data Transaksi

[ Tambah Data Transaksi ]

ID Transaksi Tanggal Transaksi Kode Barang Setting

Gambar 4. 18 Mekanisme Data Transaksi Desain Sistem

4.6.7 Mekanisme Penentuan Nilai Parameter

From Penentuan

Minimum Support

Minimum Confidance

Proses

Gambar 4. 19 Mekanisme Penentuan Nilai Parameter Desain Sistem

4.6.8 Mekanisme Hasil Asosiasi

From Hasil Assosiasi

id Kombinasi Support Confidance Hasil

Gambar 4. 20 Mekanisme Hasil Asosiasi Desain Sistem
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4.7 Data Desain

Tabel 4. 9 Tabel Admin

42

Nama File admin
Primary key -
Media hardisk
fungsi menyimpan data admin
struktur data
No Field Name Type Width Keterangan
1. Username Varchar 50 admin
2. Password Varchar 50 Pass user/admin
3. Level Varchar 15 level
Tabel 4. 10 Tabel Data Barang
nama file  : data_barang
primary key : -
media . hardisk
fungsi : menyimpan data barang
struktur data :
No Field Name Type Width Keterangan
1. kd_barang varchar 20 kode barang
2. nm_barang varchar 150 nama barang
3. Stok int 3 jumlah




Tabel 4. 11 Tabel Data Transaksi
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Nama File
Primary key
Media
fungsi

struktur data

data_transaksi

hardisk

menyimpan data transaksi

No Field Name Type Width Keterangan
1. kd_transaksi int 3 kode transaksi
2. Tgl varchar 30 tanggal transaksi
3. kd_barang varchar 200 kode barang
Tabel 4. 12 Tabel Kombinasi 2 Items

Nama File kombinasi_2_items

Primary key id

Media hardisk

fungsi menyimpan item set

struktur data

No Field Name Type Width Keterangan
1. Id int 3 id

2. Kombinasi varchar 35 itemset

3. Qty int 3 jumlah
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Tabel 4. 13 Tabel Hasil

Media

fungsi

Nama File . hasil

Primary key : id

struktur data

hardisk

menyimpan hasil

No Field Name Type Width Keterangan
1. id int 3 id

2. kombinasi varchar 200 itemset

3. support delcima 9,2 support
4, confidance decilmal 9,2 confidance
5. hasil decimal 9,2 hasil

4.8 Relasi Tabel

@ _dataapriori
[] 1 kd_transaksi int(3)
] 2 tgl

[] 3 kd_barang

" dataapriori B tabulasi
B transaksi ® datazerior —

(= kd_transaksi int ® dataapriori = B kombinasi 2 items
O 2 Boo1 int(3) 1 id int(3)
O 3 B002 int(3)
varchar(30) O 4 Boo3 int(3) ] 2 kombinasi varchar{35
O 5 B0O04 int(3) .
varchar(200) O 6 Boos e ] 3 qty int(3)
O 7 B0O06 int(3)
O 8 BoO7 int(3)
O 9 B0O8 int(3)
] 10 B0O9 int(3)
O 11 Bo1o int(3)
O 12 Bot int(3)
O 13 BO12 int(3) - 5
] 15 BO14 int(3) ] 1 id int(3)
w5 £ int(3) [] 2 kombinasi varchar(200)
O 17 BO16 int(3)
O 18 Bo1T int(3) [] 3 support decimal(9,2)
O 19 BO18 int(3) [] 4 confidance decimal(92)
O 20 BO19 int(3)
[ 5 hasil decimal(9,2)

Gambar 4. 21 Relasi Tabel



4.9 Hasil Desain Sistem

Tabel 4. 14 Hasil Desain Sistem
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CLASS/TYPE ATTRIBUTES[TTYPE] METHODS[EVENT or TYPE]
Menu Utama Home[menu] Home[click]
User[menu] User[click]
Barang[menu] Barang|[click]
Transaksi[menu] Transaksi[click]
Penentuan Nilaifmenu] Penentuan Nilai[click]
Hasil[menu] Hasil[click]
Admin Username[textbox] Username|click]
Password[textbox] Password[click]
Tambah[buttton] Tambah[click]
Simpan[buttton] Simpan[click]
Hapus[buttton] Hapus[click]
Data barang Kode barang[textbox] Kode barang [click]
Nama barang [textbox] Nama barang [click]
Stok[textbox] Stok]click]
Tambah[buttton] Tambah[click]
Simpan[buttton] Simpan[click]
Edit[buttton] Edit[click]
Hapus[buttton] Hapus[click]
Kode transaksi[click]

Transaksi

Kode transaksi[textbox]
Tanggal[textbox]
Nama barang [textbox]
Tambah[buttton]
Simpan[buttton]
Edit[buttton]
Hapus[buttton]

Tanggal[click]
Nama barang [click]
Tambah[click]
Simpan[click]
Edit[click]
Hapus[click]

Penentuan Nilai
Parameter

Minimum support[textbox]
Minimum
konfidance[textbox]
Simpan[buttton]

Minimum support[click]
Minimum
konfidance[click]
Simpan[click]

Hasil Assosiasi id[textbox] Id[click]
Kombinasi[textbox] Kombinasi[click]
Support[textbox] Support[click]

Konfidance[textbox]

Konfidance[click]

Hasil[textbox]

Hasil[click]
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4.10 Hasil Konstruksi Sistem

Pada tahap konstruksi sistem, hasil dari analisis dan desain sistem kemudian
di terjemahkan ke konstruksi sistem dan software dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP. Adapun alat bantu yang digunakan pada tahap ini yaitu :
- PHP bahasa pemrograman
- MySQL database
- Notepad++ editor web

4.11 Hasil Pengujian Sistem White Box

SMsupPOrt=8 POST[,,mSUPPOIL T ;.reirreirreirireiiireiieesieesrieesieeseeesreesae e 1
$msupport=8 POST[,,mconidance™]........ccccerrrrririiiiriensiiiineesiiieee e 1
mysql_query("truncate tabulasi™); ........ccceviieeiiiiee e 2
mysql_query("truncate kombinasi_2_items™);.........cccceiiiiiiiie e, 3
$sql2=mysql_query("SELECT * FROM kombinasi_2_items");................. 4
while($field2=mysql_fetch_array($sql2)){ .....ccccovreiiiiiiiii e 5

Shasilx=($support*$confidance)/L0000; .........eeevveeeireeeiire e 6



47

4.12 Hasil Pengujian Flowchart

$msupport=$_POST['msupport;

$mconfidance=$_POST['mconfidance’];

}

mysql_query(“truncate tabulasi");
|

v

mysql_query("truncate
kombinasi_2_items");

!

$sql2=mysqgl_query("SELECT *
FROM kombinasi 2 items"):

'

while(Sfield2=

mysql_fetch_ar
ray($sql2){

Shasilx=(Ssupport*Sconfidanc

e)/10000;

Gambar 4. 22 Flowchart
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4.13 Hasil Pengujian Flowgraph
Gambar 4. 23 Flowgraph

R2

020292020202020

4.14 Perhitungan CC Pada White Box
Region(R) = 2

Edge(E) =8
Node(N) =8
Predikatnode(P) =1 V(G) =E-N +2
=8-8+2

=2

V(G) =P +1
=1+1
=2
R1=1-2-3-4-5-6-5

R2=1-2-3-4-5-6-7-8
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Setelah dilakukan pengujian white box pada aplikasi yang telah dibuat
tersebut dapat disimpulkan bahwa menghasilkan V(G) = CC = 2. karena
memperoleh hasil yang kurang dari 5 maka dari itu sistem yang dirancang dapat
dinyatakan tidak kompleks, sehingga masuk dalam ketentuan kelayakan sebuah
perangkat lunak.

4.15 Hasil Pengujian Sistem Black Box

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Black Box

No Input/event Fungsi Hasil Hasil
1 Login Untuk login ke Tampilan Sesuai
sistem halaman di
tampilkan
2 Menu data Menapilkan Semua data
admin data admin tampilan di Sesuai
tatmpilkan
3 Klik tambah | Menambahkan Form
data admin data admin pengisian Sesuai
baru data admin di
tampilkan
4 Klik delete Menghapus Data admin Sesuai
admin data admin terhapus
5 Menu data Menampilkan Semua data
barang data barang barang di Sesuai
tampilkan
6 Klik tambah | Menambahkan Form
data barang data barang pengisian
baru data Sesuai
barang
ditampilkan
7 Klik update | Mengubahdata | Form update Sesuai
barang barang yang | ditampilkan
sudah ada
8 Klik delete Menghapus Data
barang data barang barang Sesuai
yang sudah terhapus
ada
9 Menu Menampilkan | Semua data
transaksi data transaksi transaksi Sesuai
ditampilkan
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No Input/event Fungsi Hasil Hasil
10 Klik tambah | Menambahkan Form
transaksi data transaksi pengisian Sesuai
transaksi
ditampilkan
11 Klik update Mengubah
transaksi data transaksi | Form update Sesuai
yang sudah ditampilkan
ada
12 Klik delete Menghapus Data
data transaksi transaksi Sesuai




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem

5.1.1 Tampilan Halaman Login
Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Login

/ 3 A B
Halaman Login ini wajib di isi untuk masuk ke halaman menu selanjutnya,
dengan mengetik Usename dan Password anda.

5.1.2 Tampilan Halaman Menu Utama

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Menu Utama

Halaman Menu Utama ini merupakan halaman yang terdapat tampilan
data barang, data user,data transaksi, penentuan nilai parameter dan juga hasil

asosiasi
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5.1.3 Tampilan Halaman Data Admin

Password

212321297a57a5a743894a0e4a8011c3

1
total = 1

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Data Admin

Halaman ini merupakan halaman Data Admin yang didalamnya tersimpan
Data-data Admin, Dan bisa menambah admin dengan mengklik Button Tambah

Data Admin yang Tertera di sisi kanan atas.

5.1.4 Tampilan Halaman Data Barang

Pilih Data :

SRR\ Dato Choose File | o file chosen
=
= 3
N
Nama Barang Stok Setting
FUEL STRAINER KIT DUTRO E-4 5 ®
2 nia ELEMENT SUBASSY OIL 1 p
[ 740
ELEMENT SET FUEL FIL 1 »
@ ELEMENT FUEL FILTER 1 Y,
{asil As
;
'i ELEMENT SET FUEL FIL L § » 0
I Boos ELEMENT SET FUEL FIL 2 Py,

Gambar 5. 4 Tampilan Halaman Data Barang

Halaman ini menampilkan beberapa data barang yang ada, terdapat Button

Tambah Data Barang untuk menambahkan data yang Baru.
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5.1.5 Tampilan Halaman Transaksi

©

Tabel Data '

B8001,8002
B003,8005,8006
B8001,8002,8003

(2

B005,8007,8008.8010

@C

B004,8007.8010.8012

2

B011,8012,8015,8020

N

o

Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Transaksi

Halaman ini digunakan untuk menampilkan Transaksi, terdapat Button
Tambah Transaksi jika ada transaksi baru bisa.

5.1.6 Tampilan Halaman Penenentuan Nilai Parameter

-

port Dan Nilai Confidence

FORM PENENTUAN

Minimum Konfidance ‘01

Minimum Support

PROSES |

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman Penentuan Nilai Parameter

Parameter Halaman ini untuk Proses Penentuan Nilai minimum support

dan minimum confidance.
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5.1.7 Tampilan Halaman Hasil Assosiasi

! 9 Hasil Rule Mining Dengan Metode Apriori <
*
| id kombinasi support confidance hasil

“é’ﬂ 1 Jika B0O1 Maka B002 0.33 1.00 033

2 Jika B0O1 Maka B003 0.17 0.50 0.08

Q 3 Jika B0O1 Maka B005 0.00 0.00 0.00

4 Jika B0O1 Maka B006 0.00 0.00 0.00

{ ‘ 5 Jika B0O1 Maka B0O7 0.00 0.00 0.00

) 6 Jika B0O1 Maka B008 0.00 0.00 0.00
/;3 7 Jika B0O1 Maka B010 0.00 0.00 0.00 ’

- 8 Jika B0O1 Maka B004 0.00 0.00 0.00

o Jika B0O1 Maka B012 0.00 0.00 0.00

@ 4 10 Jika B0O1 Maka BO11 0.00 0.00 0.00

" Jika B0O1 Maka B015 0.00 0.00 0.00

Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Hasil Asosiasi

Assosiasi Halaman ini menampilkan Hasil dari Penentuan Assosiasi.
Halaman ini terdiri dari kombinasi, nilai support, nilai confidance dan hasil. Dari

halaman ini bisa diketahui kombinasi yang memenubhi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan Pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai beriku :

1. Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di
bahas tentang pola penjualan dengan menerapkan algoritma apriori untuk
menganalisa pola penjualan pada spare part mobil. Mengimplementasikan
sistem yang dapat menganalisa pola penjualan spare part mobil dengan cara
memasukan data transaksi untuk memproses analisa pola penjualan spare part
mobil dengan menerapkan algoritma apriori. Menentukan cara yang tepat yaitu
menerapkan algoritma apriori dan menganalisa transaksi penjualan berdasarkan
kombinasi 2 item set. Algoritma Apriori dapat mengetahui spare parts yang
dibeli secara bersamaan dan sering laku, dengan hasil rule terbesar.

2. Algoritma apriori sangat bermanfaat untuk mengetahui keterkaitan antar produk
atau hubungan antar tiap produk yang dibeli secara bersamaan. Dengan hasil ini
perusahaan dapat melakukan pengaturan ulang tata letak sparepart secara
berdekatan untuk memudahkan dalam mengambil barang yang akan
dikeluarkan serta melakukan monitoring terhadap persediaan barang dan
penunjang informasi dalam pemesanan stok barang serta dapat membantu
merumuskan strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan. Berdasarkan
dari hasil pengolahan data menggunakan Algoritma Apriori diperoleh nilai
(Support x Confidence) terbesar yaitu : 0,33. Kemungkinan terbesar jika
membeli Fuel Strainer Kit Dutro E-4 maka akan membeli juga Element Sub
Assy Qil dengan Nilai 0.33.
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6.2 Saran

Saat penelitian ini dan perancangan aplikasi association rule penjualan
suku cadang kendaraan Hino yang menggunaan Algoritma Apriori telah selesai
dilakukan, maka peneliti menguraikan beberapa saran yang harus diperhatikan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Penulis mengharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini, dapat dijadikan
sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang akan datang.

2. Datayang ada dalam penelitian ini hanya sebatas sample data. Penambahan data
perlu dilakukan untuk membuat keberagaman data yang digunakan untuk
proses perhitungan. Penelitian selanjutnya juga dapat dikembangkan dengan

perhitungan Algoritma Apriori lebih dari 2 itemset, seperti3 atau 4 itemset.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kode Program

<?php

include 'koneksi.php';

Smsupport=$_POST['msupport'];

Smconfidance=$_POST['mconfidance'];

Ssql=mysql_query("SELECT * FROM transaksi ORDER BY kd_transaksi ASC");
Sada_baris=mysql_num_rows($sql);

Skb=array();

if(Sada_baris >= 1){

Ssql2=mysql_query("truncate tabulasi");
while(Sfield=mysql_fetch_array(Ssql)){
Skd_trans=Sfield[0];

//echo Skd_trans;

Specah=explode(',',Sfield[2]);

Ssql3=mysql_query("INSERT INTO ‘“tabulasi*(‘kd_transaksi’, ‘B001", ‘B002", "B003",

*B004°, "B00S°, "B006°, "BO07, 'B0O0S", "BO09", 'BO10°, 'B0O11", 'B012", "'B013", 'B014",
‘B015°, 'B016°, 'BO17°, 'B018", 'B019°, 'B020°, 'B021°, 'B022", ‘B023", 'B024", 'B025",
'B026°, 'B027°, 'B028", 'B029°, 'B030", 'B031°, 'B032", 'B033", ‘B034", 'B035", 'B036’,
*B037°, 'B038°, 'B039°, 'B040°, 'B041°, ‘'B042", 'B043", 'B044°, 'B045", 'B046°, 'B047",
'B048°, 'B049°, 'B0O50°, 'BO51°, 'B052°, "'B0O53", 'B054°, 'B055°, 'B056°, 'BO57°, "B0O5S’,
*B059°, 'B060°, ‘BO61°, 'B062°, 'B063", 'B064°, 'BO65", 'B066°, 'B067", 'BO6S", 'B069",
‘B070°, 'B071°, 'B072°, 'B073", 'B074°, 'BO75", 'B076°, 'B0O77°, 'B078", 'BO79°, 'BO80",
'B081°, 'B082", 'B083", 'B084", 'B085", ‘B086", 'BO87", 'B0O88", ‘B089", 'BO90", 'B091",
'B092°, 'B093°, 'B094°, 'B095°, 'B096", ‘B097", 'BO98", 'B099", ‘B100°, 'B101°, 'B102",
‘B103°, 'B104°, 'B105°, 'B106°, 'B107°, 'B108", 'B109°, 'B110°, 'B111°, 'B112°, 'B113],
‘B114°, °'B115°, 'B116°, 'B117°, 'B118°, 'B119°, 'B120°, 'B121°, 'B122", 'B123", 'B124’,
‘B125°, 'B126°, 'B127°, 'B128°, 'B129°, 'B130°, '‘B131°, 'B132’, 'B133", 'B134", 'B135’,
‘B136°, 'B137°, 'B138’, 'B139°, 'B140°, ‘'B141°, 'B142°, 'B143’, 'B144°, 'B145", 'B146,
‘B147°, 'B148°, 'B149°, 'B150°, 'B151°, 'B152°, 'B153", 'B154°, 'B155°, 'B156°, 'B157",



‘B158', 'B159', 'B160, ‘B161", B162", 'B163", 'B164", 'B165’, 'B166', 'B167", 'B168",
‘B169°, 'B170°, 'B171’, 'B172", 'B173", 'B174’, 'B175", 'B176', 'B177", 'B178’, 'B179,
'B180, 'B181", 'B182", 'B183", 'B184", 'B185’, 'B186’, 'B187’, 'B188’, ‘B189", ‘B190',
'B191, 'B192’, 'B193", 'B194", 'B195", ‘B196", 'B197", 'B198", 'B199’, 'B200", 'B201",
*B202’, 'B203", 'B204", "B205", ‘B206", 'B207", 'B208", 'B209", 'B210", 'B211’, 'B212’,
'B213°, 'B214", 'B215’, 'B216°, 'B217", 'B218", 'B219", "B220", 'B221’, 'B222", 'B223",
'B224",'B225', 'B226', "B227, 'B228", 'B229", 'B230", 'B231", 'B232’, 'B233’, 'B234,
"B235’, 'B236', 'B237, 'B238", 'B239", 'B240", 'B241", 'B242", 'B243’, 'B244", 'B245,
'B246', 'B247, "B248", "B249", 'B250", 'B251", 'B252", 'B253", 'B254", 'B255", "B256",
‘B257', 'B258", 'B259", "B260", B261°, 'B262", 'B263", 'B264", 'B265’, 'B266’, 'B267,
‘B268’, B269°, 'B270", 'B271", B272", 'B273", 'B274", 'B275’, 'B276", 'B277’, 'B278",
'B279', 'B280", 'B281", "B282", ‘B283", 'B284", 'B285’, 'B286’, 'B287’, 'B288", 'B289",
*B290°, 'B291", 'B292", "B293", 'B294", 'B295", 'B296", 'B297", 'B298", 'B299", ‘B300",
"B301’, 'B302, 'B303’, ‘B304, 'B305’, 'B306", 'B307", "B308’, 'B309", ‘B310", 'B311",
‘8312, 'B313", 'B314, 'B315, 'B316", 'B317’, 'B318’, 'B319’, 'B320', 'B321’, 'B322,
'B323’, 'B324, 'B325’, 'B326", 'B327’, 'B328’, 'B329", 'B330’, 'B331", 'B332’, 'B333,
'B334°, B335, 'B336', 'B337", 'B338", 'B339’, 'B340", 'B341’, 'B342", ‘B343’, 'B344",
'B345’, 'B346°, 'B347’, 'B348", 'B349", 'B350’, 'B351", 'B352’, 'B353’, B354, 'B355,
"B356', 'B357, 'B358’, 'B359", 'B360", 'B361", 'B362", 'B363’, 'B364", ‘B365’, 'B366,
‘B367’, 'B368", 'B369’, 'B370", B371, 'B372’, 'B373", 'B374’, 'B375, ‘B376’, 'B377,
'B378’, 'B379, 'B380", 'B381", 'B382", 'B383’, ‘B384, 'B385’, 'B386", 'B387, 'B388’,
*B389’, 'B390, 'B391’, 'B392", 'B393", 'B394", 'B395", 'B396’, 'B397", ‘B398’, ‘B399,
*B400") VALUES
('$kd_trans','0','0",'0",'0,'0",'0",'0",'0’,'0','0','0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0','0",'0",'0",'0"
,'0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0",'0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0
,'0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0",'0
,'0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0",'0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0','0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0','0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0",'0",'0','0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0",'0",'0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0",'0','0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0','0','0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0",'0", 0", '0', 0", 0", '0",'0",'0",'0",'0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0','0','0','0','0','0','0','0",'0','0','0
,'0','0','0','0','0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0",'0")");

for($i=0;Si<=count($pecah)-1;Si++){



Skdb=S$Specah[Si];
//echo Skdb;

Supdate=mysql_query("UPDATE ‘tabulasi* SET ".Specah[S$i]."="1"'
WHERE tabulasi.kd_transaksi=".Skd_trans."");

Sjml=count(Skb);
if(Sjml==0){

Skb[1]=Specah[Si];

}
elsef
Scr=array_search($Specah[Si], $kb);
if(Ser=="){
Skb[$jml+1]=Specah[Si];
}
}

}

mysql_query("truncate kombinasi_2_items");

for($i=1;Si<=count($kb);Si++){

Ssatu=Skb[Si];
for(5j=Si+1;Sj<=count(Skb)-Si;Sj++){
Sdua=S$kb[Sjl;

//echo Ssatu.",".Sdua;



Sstrx=Ssatu.",".Sdua;
Shasil=0;

Ssqlz=mysql_query("SELECT ".Sstrx." FROM tabulasi ORDER BY
kd_transaksi ASC");

while($fieldk=mysql_fetch_array($sqlz)){
$kali=($fieldk[0]*$fieldk[1]);
$hasil=$hasil+$kali;

}

//echo '=" $hasil."<br>";

Ssqlé=mysqgl_query("INSERT INTO ‘kombinasi_2_items’ (‘id",
‘kombinasi’, ‘qty’) VALUES (", 'Sstrx', 'Shasil')");

}

}

Ssql7=mysql_query("DELETE FROM ‘kombinasi_2_items” WHERE
*kombinasi_2_items.'qty" < Smsupport");

Ssql7=mysql_query("truncate hasil");

Ssql8=mysql_query("SELECT * FROM kombinasi_2_items");
while(Sfieldy=mysgl_fetch_array($sql8)){
Specah2=explode(',,$fieldy[1]);
Skt="Jika ".Specah2[0]." Maka ".Specah2[1];

Sjmltrans=mysgl_num_rows(mysgl_query("SELECT * FROM transaksi
ORDER BY kd_transaksi"));

echo "jml trans "; echo Sjmltrans; echo "<br>";

Sjmltransconf=mysql_num_rows(mysql_query("SELECT * FROM tabulasi
WHERE ".Specah2[0]."=1"));



echo "jnl trs confidence "; echo Sjmltransconf; echo "<br>";
Ssupport=(Sfieldy[2])/Sjmltrans;

echo "suport "; echo Sfieldy[2]; echo "<br>";
Sconfidance=(Sfieldy[2])/Sjmltransconf;

echo "confidence "; echo $Sconfidance; echo "<br>";
Shasilx=(Ssupport*Sconfidance);

Ssql9=mysql_query("INSERT INTO ‘hasil" (‘id", ‘kombinasi®, 'support’,
‘confidance’, ‘hasil’) VALUES (", 'Skt', 'Ssupport', 'Sconfidance', 'Shasilx');");

}

echo "<meta http-equiv="refresh' content='0;url=hasil.php'>";

}

>
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